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Abstrak: Pendidikan menjadi pilar kehidupan dengan 
menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai yang mampu 
membentuk manusia seutuhnya. Dalam kehidupan bentuk 
permasalahan bermunculan dalam berbagai bentuk sehingga 
manusia dituntut mendayagunakan potensi dirinya yaitu 
berpikir mencari dan mendapatkan alternatif penyelesaiannya. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis resolusi atas 
problematika internal pendidikan Islam dengan pendekatan 
design thinking. Metode penelitian menggunakan kualitatif 
dengan studi pustaka sesuai dengan tema dan fokus penelitian, 
sedangkan analisis desaign thinking. Penelitian menemukan 
bahwa problematika internal pendidikan Islam yaitu 
radikalisasi pemahaman agama Islam, multikultural dan 
multietnis, pergeseran sentralisasi dan disentralisasi kebijakan, 
kurangnya sumberdaya manusia di bidang ilmu teknologi dan 
sains serta nilai dan literasi kritis. Dengan menggunakan 
design thinking diperoleh pendekatan solutif yaitu upaya 
penegasan orientasi Islam dalam pendidikan, pemurnian Islam 
dalam reformasi pendidikan, mencapai tujuan pendidikan 
Islam, Islamisasi ilmu pengetahuan dan upaya penguatan 
dalam sumber daya melalui sertifikasi guru dan dosen, 
reorientasi pendidikan Islam berbasis dialog, bersahabat 
dengan sains dan teknologi, pengembangan kesadaran diri 
kritis yang berdaya cipta dan pengembangan pendidikan Islam 
bidang kejuruan dan teknologi. Implikasi penelitian 
menunjukkan bahwa semakin berkembang kehidupan 
menciptakan permasalahan yang kompleks pada pendidikan 
Islam diperlukan pendekatan design thingking dalam tahap 
penyelesaiannya. 

Resolution of Internal Problems in Islamic Education: Design 
Thinking Approach 
Abstract: Education becomes a pillar of life by instilling and 
developing values that can form a complete human being. In life, 
problems arise in various forms, so humans must utilize their 
potential, thinking about finding and getting alternative solutions. 
The study analyses the resolution of the internal issues of Islamic 
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education with a design thinking approach. The research method used 
qualitative literature study and research focus, while content analysis 
was used. The research found that the internal problems of Islamic 
education were the radicalization of Islamic religious understanding, 
multiculturalism and multiethnicity, shifts in policy centralization 
and decentralization, lack of human resources in technology and 
science, and values and critical literacy. Using design thinking, a 
solutive approach to efforts to affirm Islamic orientation in education, 
purify Islam in education reform, achieve Islamic education goals, 
Islamize science and efforts to strengthen resources through teacher 
and lecturer certification, reorient Islamic education based on 
dialogue, friendship with science and technology, developing critical 
self-awareness that is creative and developing Islamic education in the 
field of vocational and technology. The research implications show 
that a more developed life creates complex problems in Islamic 
education, and a design thinking approach is needed in the completion 
stage. 

PENDAHULUAN 

Pendidikan menjadi pilar 

kehidupan dengan menanamkan dan 

mengembangkan nilai-nilai yang 

mampu membentuk manusia 

seutuhnya. Elaborasi manusia dan 

pendidikan menjadikan kehidupan 

lebih memberikan nilai manfaat yang 

luas dan berkelanjutan. Dalam 

kehidupan bentuk permasalahan 

bermunculan dalam berbagai bentuk 

dan sifat serta tenggang waktunya, 

menuntut manusia mendayagunakan 

potensi dirinya yaitu berpikir mencari 

dan mendapatkan alternatif 

penyelesaian yang parsial dan 

kompleksitas.  

Penggabungan akidah Islam ke 

dalam pendidikan merupakan salah 

satu kebutuhan mendasar manusia 

untuk menghadapi kehidupan sehari-

hari (Retnanto, 2017). Pendidikan dalam 

Islam bersumber pada Al Quran dan Al 

Hadits, yang bertujuan untuk 

membentuk manusia seutuhnya 

sebagai hamba yang beriman dan 

bertakwa kepada Allah SWT, agar nilai-

nilai kehidupan tetap terjaga sesuai 

dengan ketentuan Allah SWT, dan Nabi 

Muhammad, dan agar kebahagiaan 

terwujud di dunia dan akhirat.  

Kata ta’lim terdapat pada surat Al 

Baqarah ayat 32, yang artinya “Dan 

Allah mengajarkan Adam segala macam 

nama, kemudian ia berkata kepada malaikat: 

beritahukan Aku nama-nama semua itu jika 

kamu benar”. (Kemenag, 2015). Ayat 

tersebut secara implisit mengandung 

konsekuensi dan komitmen manusia 

pada nilai pengajaran dan pendidikan, 
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keduanya memiliki kadar pada aspek 

berpikir atau intelektualitas. Pandangan 

pada pengamalan pengajaran memiliki 

nilai peradaban yang tinggi, dimana 

adanya perintah dan peraturan tentang 

tata kehidupan yang berdasarkan pada 

tindakan.  

Polarisasi pendidikan berdasarkan 

nilai keislaman memberikan beberapa 

alternatif pandangan dan orientasi 

didalamnya sehingga menciptakan 

pola-pola baru dari hasil pemikiran 

manusia dalam mencapai tujuan 

kehidupan saat ini dan mendatang 

(Alfurqan, 2020). Untuk itu penting 

menghasilkan perubahan atau 

reformasi sebagai bentuk penegasan 

fokus pada penyelesaian permasalahan 

yang dihadapi manusia. Soko guru 

pendidikan Islam di Indonesia 

berazaskan nilai kebudayaan, kearifan 

lokal, hakikat manusia dan alam 

semesta serta menjalankan kehidupan 

pada nilai peradaban yang berkembang 

(Daulay, 2017). 

Bagaimana menghasilkan dan 

menjalankan orientasi pendidikan 

Islam di Indonesia? Apakah 

menggunakan pendekatan pada nilai 

tradisionalisme? Yang dapat 

memunculkan permasalahan-

permasalahan baru dan 

mengkhawatirkan tergerusnya 

peradaban pada nilai-nilai yang telah 

teradaptasi dengan lama. Bagaimana 

dimungkinkan pada orientasi 

pendidikan pada nilai murni 

keislaman? Hal ini memberikan 

konsistensi pada nilai dan ajaran Islam 

sebagai panduan kehidupan semua 

unsur sehingga dapat menjaga 

peradaban sesuai dengan perintah 

agama Islam. Bagaimana sikap yang 

berkembang dalam menjaga keutuhan 

akan suatu bangsa atau komunitas? Hal 

ini menjadi alasan kuat bahwa 

membangun sikap nasionalisme pada 

bangsa atau komunitas dalam menjaga 

peradaban manusia serta berupaya 

pada mengembangkan nilai potensi 

kaumnya.  

Manusia merupakan makhluk yang 

diberikan akal sebagai kemampuan 

menganalisis dan berpikir baik untuk 

kepentingan dirinya dan alam semesta, 

serta saat ini dan waktu mendatang. 

Proses berpikir menandakan akan 

eksistensi diri manusia dan fungsinya 

dalam menjalankan kehidupan dan 

menyelesaikan permasalahan yang 
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dihadapinya (Agustina & Neviyarni, 

2021). Mengembangkan cara pandang 

dan berpikir seseorang akan 

menentukan peradaban atau sistem 

kehidupan yang saling mempengaruhi 

atau dinamisasi.  

Hal senada akan berlaku pada 

permasalahan atau problematika yang 

akan muncul saat ini dan mendatang 

pada internal pendidikan Islam. 

Mengapa pembahasan ini penting? 

Menggugah manusia di Indonesia 

khususnya dalam berpikir suatu 

masalah dan mencarikan pola jalan 

keluarnya, bukan hanya secara parsial 

juga komunal sehingga menandakan 

bahwa problematika internal pada 

pendidikan sangat kompleks dan 

dituntut untuk berpikir jernih menilai 

dan mengambil keputusan dari 

berbagai masalah yang dihadapi.  

Sesungguhnya kesulitan pendidikan 

Islam di Indonesia saat ini berbeda 

dengan bangsa lainnya. Keunikan 

unsur geografis, demografis, sejarah, 

sosial ekonomi, pendidikan, dan 

budaya Indonesia dapat menyebabkan 

terbentuknya tantangan pendidikan 

Islam (Azra, 2018). Selain itu, 

pendidikan Islam kontemporer harus 

menjadi hubungan bagi revitalisasi 

pemikiran Islam yang benar-benar 

mampu menjawab persoalan zaman. 

Oleh karena itu, untuk menjawab 

berbagai persoalan yang dihadapi 

pendidikan Islam di Indonesia, ada 

beberapa isu yang perlu diangkat dan 

dianggap layak untuk di diskusikan.  

Memikirkan dan menilai kesulitan 

internal pendidikan Islam bergantung 

pada relasi kekuasaan dan orientasi 

pendidikan Islam, teknik pembelajaran, 

kualitas sumber daya manusia, 

kurikulum, dan biaya pendidikan 

(Nurhasanah, 2018). Kemudian, dalam 

pengelolaan pendidikan Islam terdapat 

ketidakjelasan tujuan yang ingin 

dicapai, ketidaksesuaian kurikulum 

dengan kebutuhan masyarakat, 

kurangnya tenaga pengajar yang 

berkualitas dan profesional, 

pengukuran hasil pendidikan yang 

salah, dan dasar yang digunakan untuk 

melaksanakan pendidikan tidak jelas, 

serta menentukan jenjang pendidikan 

dari sekolah dasar sampai perguruan 

tinggi (Rosyadi, 2020).  

Selain itu, etos pendidikan Islam 

kontemporer dapat diamati dalam 

sistem pendidikan lembaga-lembaga 
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Islam yang dikontrol seperti pesantren, 

yang sangat menggembirakan, atau jika 

tidak, kuantitas yang diproduksi 

melebihi permintaan, sehingga terjadi 

kelebihan pasokan. Secara bersamaan, 

sangat sedikit disiplin ilmu yang 

berfokus pada sains dan teknologi 

(Lundeto et al., 2021). Pada aspek 

pembelajaran diantaranya peserta 

didik, lingkungan belajar, kompetensi 

guru, metode dan evaluasi (Mansur et 

al., 2022).  

Dalam aspek eksistensi dan 

pengelolaan pendidikan Islam di masa 

depan, perencanaan pendidikan masa 

depan sekurang-kurangnya harus 

mencakup tiga ciri utama masyarakat 

masa depan dalam aspek sosiologis, 

teknologis, dan biologis. Selain itu, 

strategi pendidikan Islam dalam 

menghadapi tantangan masa depan 

antara lain membangun paradigma 

pendidikan Islam yang aktual, 

melaksanakan pendidikan afektif dan 

meningkatkan kualitas tenaga pengajar 

(Nurdin, 2020). 

Dalam pengelolaan pendidikan 

Islam masa depan harus menampilkan 

diri secara fleksibel, tanggap, 

berorientasi masa depan, berimbang, 

berorientasi mutu, egaliter, berkeadilan, 

demokratis, dinamis, terbuka dan 

berorientasi sepanjang hayat. 

Pendidikan Islam harus mengalami 

pembaharuan dengan sifat dan 

karakternya dari masa ke masa, mulai 

dari sistem dan kelembagaannya 

(Nuryakhman, 2021). 

Pendekatan yang diperlukan 

sebagai bagian dari proses memuat 

prinsip-prinsip pemecahan masalah, 

faktor-faktor yang berpengaruh dalam 

pemecahan masalah, langkah-langkah 

pemecahan masalah dan kerangka 

berpikir dalam pemecahan masalah. 

Semua persoalan tersebut akan terkait 

dengan kondisi pendidikan Islam saat 

ini yang berusaha mengejar 

ketertinggalannya (Napitupulu et al., 

2022). 

Proses design thinking (berpikir 

desain) merupakan salah satu 

pendekatan dalam memahami dan 

menjelaskan masalah serta mencari 

orientasi solusi. Design thinking telah 

dilihat sebagai pendekatan inovasi 

produk yang berpusat pada manusia, 

dan selanjutnya sebagai pendekatan 

pengambilan keputusan strategis dalam 

bisnis, inovasi sosial dan bidang lainnya 
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(Melles et al., 2015). Dalam pandangan 

epistemologi manusia berkolaborasi 

dan berkontribusi sehingga membentuk 

rasa saling percaya (Rusli & Indra, 

2020).  

Istilah pemikiran desain sangat 

disayangkan karena menunjukkan 

fokus kognitif atau filosofis di mana 

pendekatannya adalah tentang 

keterlibatan praktis dengan pemecahan 

masalah. Dalam standar pendidikan 

Islam perlu adanya fokus dalam 

mengintegrasikan desain pelajaran 

yang ada (Sugiana, 2018).  

Jabaran permasalahan filosofis dan 

faktual problematika internal 

pendidikan Islam di Indonesia selain 

menggunakan instrumen kebijakan, 

perlu melakukan pendekatan proses 

berpikir desain sebab agama Islam 

memerintahkan agar kita ‘berpikir’ dari 

alam semesta apa yang mesti kita 

lakukan menyelesaikan masalah. 

Penelitian ini didasari adanya gap 

penelitian sebelumnya dengan 

pendekatan design thinking yang 

menyandingkan antara problematika 

dengan penyelesaian masalahan 

internal pendidikan Islam di Indonesia. 

Untuk itu penelitian ini bertujuan 

menganalisis problematika internal 

pendidikan Islam di Indonesia dengan 

pendekatan resolusi menggunakan 

design thinking. 

METODE 

Penelitian menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan kajian 

pustaka. Pengumpulan data bersumber 

dari tulisan (literatur) tema atau kajian 

yang menjadi fokus penelitian (Mestika, 

2008). Peneliti mengumpulkan 

informasi dari buku, publikasi ilmiah, 

dan dokumen pendukung. Teknik 

pengambilan data menggunakan 

pendekatan deskriptif-analitik, 

membangun dan mengelaborasi ide-ide 

utama yang berkaitan dengan masalah 

yang sedang dibahas. Kemudian, 

disajikan secara kritis dengan 

memanfaatkan sumber primer dan 

sekunder yang terkait dengan tema. Hal 

ini dirancang untuk memberikan 

gambaran tentang resolusi berpikir 

desain dalam pendidikan. 

HASIL & PEMBAHASAN 

a. Upaya Penegasan Orientasi Islam 

dalam Pendidikan 

Para ulama yang memiliki 

peran penting dalam internalisasi 

nilai-nilai Islam di kehidupan 

masyarakat menjadi terbatasi 
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dengan adanya faham sekularisme. 

Peran pemikiran ulama sebagai 

prinsip gerakan Islam dalam 

mengimplementasikan, 

menjabarkan, dan mengolerasikan 

ajaran agama Islam yaitu syariat 

dan akhlak dengan persoalan-

persoalan baru yang muncul di 

masyarakat akibat dari 

perkembangan zaman sehingga 

terjadi akulturisasi dan modernisasi 

(Baihaqi, 2022).  

Ketika terjadinya kemandekan 

pemikiran Islam dan ditutupnya 

pintu ijtihad maka tercatat 

sekularisme masuk kedalam sejarah 

Islam menawarkan ide-ide 

sekularisme barat sehingga 

mempengaruhi generasi baru kaum 

intelektual, penulis, ulama dan 

profesional. Ide sekularisme pada 

awalnya muncul di Eropa 

berdasarkan falsafat yang 

berkembang diantaranya yaitu 

positivisme, pragmatisme, 

fenomenologi, dan eksistensialisme 

yang diserap dari filsafat Yunani 

kuno yang mereka gunakan sebagai 

suatu metode dalam 

pengembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi dengan segala 

penerapannya. 

Secara etimologi, tradisional 

mengandung arti bahwa 

kecenderungan untuk melakukan 

sesuatu berdasarkan yang 

dilakukan oleh pendahulu karena 

masa lampau dipandang sebagai 

suatu bentuk otoritas yang telah 

mapan. Tradisionalisme dalam 

Islam merupakan bentuk ketaatan 

umat Islam terhadap warisan Islam 

tradisional, baik berdasarkan 

pemikiran madzhab yang empat 

maupun tata cara kehidupan Islam 

tradisional lainnya. Kaum 

tradisionalis menolak adanya 

perubahan apa pun dalam Islam, 

karena Islam sejati berdasarkan 

ajaran Nabi Muhammad SAW yang 

bersumber dari Al Quran dan 

hadits melalui hasil interpretasi dari 

ijtihad ulama empat madzhab dan 

dipertahankan dalam tradisi Islam. 

Paham tradisional banyak dianut 

oleh masyarakat Indonesia dan 

yang paling popular diantaranya 

madzhab Syafi’i yang telah menjadi 

madzhab paling banyak 

penganutnya serta menjadi tradisi 
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yang diturunkan dari generasi ke 

generasi (R. Hidayat, 2018). 

Kaum tradisionalisme menganggap 

kedudukan akal yang rendah 

ditambah dengan merasa cukup 

dengan pengetahuan agama Islam 

yang mereka miliki sehingga 

membatasi diri dari mempelajari 

agama Islam dengan lebih dalam 

lagi dan berfokus pada rutinitas 

ibadah yang telah menjadi tradisi 

yang ada, akhirnya berdampak 

pada munculnya sikap taqlid yang 

semakin berkembang di dalam 

masyarakat. Seorang muslim yang 

taqlid terkadang melaksanakan 

ajaran agama Islam hanya 

berdasarkan tradisi yang telah 

berjalan dari generasi ke generasi 

tanpa melihat dasar hukum dan 

ketentuan perintahnya dalam Al 

Quran, hadits, dan ijma’ ulamanya. 

Perkembangan dan perubahan 

dalam Islam sulit untuk dicegah 

karena pengaruh globalisasi berupa 

kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang mendorong ke 

dalam modernisasi (Ulum, 2020). 

Perkembangan ilmu pengetahuan 

barat sangat berpengaruh pada 

perubahan orientasi Islam, 

ditambah lagi melalui kemajuan 

teknologi mempercepat proses 

internalisasi faham-faham 

modernis yang bersumber dari 

liberalis ke dalam agama Islam, 

sehingga orientasi tradisional Islam 

secara bertahap terkikis oleh 

perkembangan zaman menuju 

modernisasi. Perkembangan ilmu 

pengetahuan barat dan kemajuan 

teknologi yang telah menjadi 

kebutuhan hidup manusia, menjadi 

hal yang baru dan menjadi materi 

baru dalam ruang ijtihad para 

ulama sebagai proses akulturisasi 

budaya barat dan Islam sehingga 

proses masuknya budaya barat 

yang ke dalam Islam melalui 

filterisasi syariat atau ketentuan 

Islam yang bersumber dari Al 

Quran, hadits, dan ijma ulama yang 

ketat. 

Selain itu, dengan bertambahnya 

jumlah kaum muda terdidik yang 

menerima pengetahuan ilmiah 

menyuburkan sikap skeptis dan 

kritis pada agama dan tradisi. 

Kaum muda terdidik dengan 

pengetahuan baru yang mereka 
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miliki secara bertahap melihat 

tradisi Islam yang berlangsung 

perlu adanya perubahan ke dalam 

modernisasi. Kaum modernis 

berpandangan bahwa cara-cara 

tradisional tidak seharusnya 

dipatuhi secara kaku dan buta, 

tetapi kita harus memahami pesan-

pesan moral yang terkandung 

dalam tradisi dan berusaha 

mewujudkan pesan tersebut sesuai 

dengan kondisi sosial budaya yang 

ada saat ini (Heriyudanta, 2022).  

Orientasi modernis mendorong 

seorang muslim untuk condong ke 

dalam faham materialisme barat 

yang bersifat duniawi, disisi lain dia 

juga harus tetap menjaga nilai-nilai 

ajaran Islam yang bersifat ukhrowi. 

Jika terlalu condong pada 

kehidupan duniawi dan 

meninggalkan ukhrowi maka ia 

akan masuk ke dalam jurang 

kesesatan, sedangkan jika terlalu 

condong ke dalam kehidupan 

ukhrowi semata dengan 

meninggalkan kehidupan duniawi 

maka akan berakibat pada 

ketertinggalan. Oleh karena itu, 

untuk menjaga keseimbangan 

dalam rangka mewujudkan 

kemajuan umat Islam dengan tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai 

Islam diperlukan langkah-langkah 

sebagai berikut (Rohman, 2018): 

a) Umat Islam harus membangun 

keimanan, kebenaran, dan 

kemurnian akidah Islam. 

b) Umat Islam harus menguasai 

ilmu pengetahuan dan 

teknologi sebagai kunci 

menjadi bangsa yang berhasil 

dalam bidang ekonomi, 

industri, militer dan politik.  

c) Umat Islam harus bekerja keras 

dan meninggalkan kemalasan 

agar tidak menjadi orang lemah 

yang bergantung pada negara 

lain, melakukan yang terbaik 

dengan teknologi terkini untuk 

memperbaiki kehidupannya, 

serta menggali dan 

mengeksploitasi sumber daya 

alam. 

d) Umat Islam harus menjaga 

persatuan dan kesatuan umat 

Islam (Ukhuwah Islamiyah) 

dan tidak mudah 

dipertentangkan atas dasar 
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perbedaan paham, suku, atau 

golongan.  

e) Mendorong generasi muda 

umat Islam agar memiliki 

kemampuan berpikir jauh ke 

depan dalam berbagai bidang 

seperti teknologi, politik, 

ekonomi, hukum, militer dan 

sosial budaya, serta tidak hanya 

berpegang teguh pada nilai-

nilai Islam, tetapi juga 

merangkul perubahan dan 

memungkinkan perubahan 

untuk dikelola. 

Pada gambar di bawah ini yang 

menjadi fokus pembahasan 

problematika internal pendidikan 

Islam, dimana perlu menerapkan 

metode kritik ulama di atas untuk 

mempelajari dan mengenali 

keragaman dalam Islam, warisan 

intelektualnya, dan untuk 

mengembangkan penalaran 

keagamaan mereka sendiri tentang 

isu-isu kontroversial dan 

kontemporer. 

 
Gambar 1 Tipologi Pendidikan Islam (Saada, 2018) 

 
b. Upaya Pemurnian Islam dalam 

Reformasi Pendidikan  

Muhammad bin Abdul Wahab 

memprakarsai pola reformasi ini. 

Kemudian diumumkan lagi oleh 

Jamaluddin al-Afghani dan 

Muhammad Abdu (akhir abad ke-

19). Pandangan mereka bahwa 

tidak mungkin benar-benar kembali 

ke al-Qur'an dan hadis untuk 

memurnikan ajaran Islam. Mereka 

percaya Islam cocok untuk semua 

bangsa, semua usia, dan semua 

situasi. Pola ini menunjukkan 

bahwa Islam sendiri merupakan 

sumber kemajuan dan 

perkembangan peradaban dan ilmu 

pengetahuan modern (Haris, 2021). 

Islam sendiri penuh dengan ajaran, 

terutama dengan potensi untuk 

membawa pertumbuhan, kemakmuran, 

dan kekuatan bagi umat manusia. 

Dalam hal ini, Islam 
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membuktikannya pada masa 

kejayaannya. Ada kontradiksi 

antara ajaran Islam dan keadaan 

yang ditimbulkan oleh perubahan 

waktu dan keadaan. Penyesuaian 

dapat dilakukan melalui 

interpretasi baru terhadap ajaran 

Islam yang terkandung dalam 

Alquran dan Hadits. Penafsiran ini 

membutuhkan Ijtihad sehingga kita 

perlu membuka ruang ijtihad. 

Bentuk reformasi yang diharapkan 

dari model ini adalah hilangnya 

dari dikotomi antara pendidikan 

Eropa dan pendidikan tradisional 

di Mesir. 

Kebutuhan untuk membuka 

ijtihad dan membasmi peniruan 

lebih jauh membutuhkan daya 

nalar. Pendidikan intelektual 

diperlukan. Menurut Muhammad 

Abdu, Al-Qur'an tidak hanya 

berbicara kepada hati mereka tetapi 

juga kepada akal mereka. Islam 

menurutnya adalah agama yang 

rasional, dan akal berlaku dalam 

Islam (Haris, 2021). Keyakinan akan 

kekuatan akal merupakan fondasi 

peradaban suatu bangsa dan 

penyebab kemajuan dan ilmu 

pengetahuan. Sains modern dan 

Islam cocok karena fondasi sains 

modern adalah Sunnatullah. 

Sebaliknya, fondasi Islam adalah 

wahyu Illahi. Keduanya berasal 

dari Tuhan. Oleh karena itu, umat 

Islam harus menguasai keduanya. 

Selain ilmu agama, umat Islam juga 

harus mempelajari dan 

mengutamakan ilmu pengetahuan 

modern. 

Menurut Nasr, pendidikan 

Islam harus meliputi segala 

kehidupan muslim. Pertama 

pendidikan dari keluarga yang 

mengajarkan dasar-dasar dari 

pengetahuan agama, adat, dan 

budaya (Arifin et al., 2022). Pada 

masa sekolah awal sebaiknya anak 

dimasukkan ke sekolah-sekolah 

agama untuk membangun 

pengetahuan dan kemampuan 

keagamaan. Selanjutnya memasuki 

madrasah dan dilanjutkan ke 

jenjang universitas. Selain itu, 

lembaga pendidikan menerapkan 

materi pembelajaran yang 

berjenjang dengan berpatokan 

standar kurikulum dari pemerintah 

dan ditambahkan sehingga lebih 
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berkembang. Masjid selain menjadi 

pusat ibadah juga menjadi pusat 

pendidikan sehingga semangat 

ilmu agama menjadi pondasi dan 

semangat dalam mempelajari ilmu-

ilmu lainnya. Begitu pun ilmu-ilmu 

lainnya memperkuat keilmuan 

agama Islam. Nasr membagi 

kurikulum secara umum menjadi 

dua, yaitu sains keagamaan dan 

sains intelektual (Zahidah & 

Kholifah, 2022). 

Kedua kategori kurikulum ini 

di dalam sekolah diajarkan 

bersamaan secara integrasi 

sehingga dapat tercapai keduanya. 

Menurut Nasr tujuan pendidikan 

Islam adalah mengarahkan siswa 

mendapatkan pengetahuan 

tertinggi tentang Tuhannya yaitu 

kebijakan Illahi (al hikmah al 

ilaiyah) sebagaimana tujuan hidup 

manusia (Razaq & Umiarso, 2019). 

Dengan adanya keseimbangan 

keilmuan agama dan sains akan 

mengantarkan manusia meraih 

kebahagiaan di dunia dan akhirat. 

Menurutnya pendidikan Islam 

klasik telah berhasil melahirkan 

para ulama, maka dengan 

dipadukan keilmuan modern akan 

mewujudkan kebangkitan kejayaan 

umat Islam kembali dalam sejarah 

peradaban manusia. 

c. Upaya Islamisasi Ilmu 

Pengetahuan 

Adanya pemisahan antara 

keilmuan agama dengan sains 

seolah-olah tidak pernah 

berkembang bersama, sehingga 

mendorong munculnya keinginan 

untuk memadukanya menjadi 

Islamisasi Sains. Adanya dikotomi 

antara agama (Kristen) dan sains 

dimulai. Ada cacat dalam 

terminologi yang seharusnya hanya 

berlaku untuk agama Kristen, tetapi 

digeneralisasikan dengan kata 

agama, membuat semua agama 

anti-sains. 

Sejarah dikotomi agama di 

Barat sudah merebak, dan 

paradigma ini kini telah menjadi 

paradigma global, termasuk Islam. 

Dalam ajaran Islam, bisa dibilang 

ini adalah paradigma yang 

kontradiktif. Adanya penolakan 

dikotomi ilmiah karena Islam dan 

sains sebenarnya berhubungan. 

Bahkan kandungan ajaran agama 
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Islam mengarahkan umat Islam 

untuk mengembangkan ilmu 

pengetahuan. 

Nama kitab suci Islam mengacu 

pada pengetahuan. Al Quran, Al 

Furqan (Ketajaman), Ummul Kitab 

(Induk Kitab). Al-Qur'an sendiri 

menyebutkan penekanan pada 

kecerdasan dan pengetahuan di 

hampir setiap bab, dan ayat tersebut 

pertama kali diturunkan dalam 

bacaan (iqra`). 

Konstruksi mengemukakan 

gagasan Islamisasi sains 

mengungkapkan bahwa perkembangan 

ilmu pengetahuan dan agama 

mampu berjalan selaras pada masa 

kejayaan Islam (Arifin et al., 2022). 

Dalam perumpamaan ini, ia 

mengibaratkan ilmu yang dipelajari 

para ulama seperti cabang-cabang 

pohon yang menyatu dengan 

batangnya. 

d. Upaya Mencapai Tujuan 

Pendidikan Islam  

Pendidikan Islam memiliki nilai 

strategis dalam pembangunan 

bangsa. Pendidikan juga menjamin 

kelangsungan hidup suatu bangsa. 

Pendidikan Islam tidak hanya 

berfungsi untuk how to know dan 

how to do, melainkan how to be dan 

how to live together (A. W. Hidayat & 

Fasa, 2020). Sesuai dengan 

kebijakan pemerintah nomor 19 

Tahun 2005 tentang Standar 

Pendidikan Nasional Pendidikan 

Pasal 26 Ayat 1 disebutkan 

pendidikan dasar bertujuan untuk 

meletakkan dasar pada kecerdasan, 

pengetahuan, kepribadian; akhlak 

mulia, keterampilan hidup mandiri, 

dan mengikuti pendidikan lebih 

lanjut. 

Dalam ilmu pendidikan yang 

berbicara tentang tujuan 

pendidikan secara umum, melalui 

kegiatan pendidikan dan 

pengembangan memberikan 

deviden kepada seseorang berupa 

keahlian, keterampilan yang 

selanjutnya akan menjadi aset “siap 

pakai” yang berharga bagi 

masyarakat. Selain itu tujuan 

pendidikan Islam bukan hanya 

kepentingan dalam dunia ini 

melainkan menggantungkan 

tanggungjawab pada akhirat nanti, 

yang menandakan panjangnya 
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pendidikan dalam Islam (Suwahyu 

& Nurhilaliyah, 2020). 

Demikian pula standarisasi 

pada pendidikan Islam 

kontemporer harapannya adalah 

membentuk pribadi muslim 

seutuhnya, memanusiakan manusia 

serta mengembangkan seluruh 

potensi manusia baik dalam bentuk 

jasmaniyah maupun rohaniyah, 

baik aspek akal, hati dan amal 

(Isomudin et al., 2021). Lebih 

detailnya tujuan pendidikan Islam 

kontemporer adalah adanya 

keseimbangan kepribadian dalam 

diri seorang muslim. Pada 

prinsipnya dasar dan tujuan 

pendidikan Islam kontemporer 

adalah al Quran dan Sunnah Nabi, 

dimana al-Quran sebagai sumber 

dari norma pendidikan Islam, 

bukan hanya sebagai dasar 

pendidikan Islam. Di atas kedua 

pilar ini kemudian lahirlah visi, 

misi, renstra serta tujuan 

pendidikan Islam kontemporer. 

Pembaharuan pendidikan Islam di 

Indonesia idealnya tidak tinggal 

diam, membutuhkan proses yang 

berkesinambungan. Pendidikan 

Islam harus mencari bentuk-bentuk 

baru agar tetap bertahan dan 

relevan dengan segala 

perkembangan zaman. Karena 

ketika segala kemampuan dan 

usaha dapat menyelesaikan segala 

persoalan hidup manusia saat ini, 

maka menjadi lebih bermakna 

memahami hakikat Islam, “sholih 

likulli azminah wa amkinah”. 

Tidak diragukan lagi, 

penyatuan disiplin ilmu saat ini 

adalah kunci utama untuk bertahan 

dan bertahan di era modern. Umat 

Islam harus menyadari pentingnya 

memperoleh keahlian dan 

pengetahuan dalam berbagai 

bidang. Kehidupan manusia tidak 

berlangsung dalam satu ranah saja, 

melainkan mencakup banyak 

ranah. Proses pendidikan Islam 

harus mampu melihat 

permasalahan yang muncul di 

masyarakat dari sudut pandang 

yang berbeda. Oleh karena itu, 

pendidikan dan kehidupan sistem 

sosial harus dibangun melalui 

penguasaan disiplin ilmu selain 

teologi agama, dialektika sosial, 
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antropologi, fisika, biologi, 

lingkungan, dan pembangunan.  

Dunia pendidikan Islam harus 

selaras dengan visi dunia 

pendidikan. Dalam visi tersebut, 

UNESCO menekankan arah 

pendidikan saat ini yang setidaknya 

menyeimbangkan antara belajar 

berpikir (learning to think) dan 

belajar bertindak (learning to live). 

Bagaimana melakukan (bekerja), 

belajar untuk menjadi (belajar 

untuk hidup), atau belajar untuk 

hidup bersama (belajar untuk hidup 

bersama). Ia tampil sebagai 

lembaga alternatif dengan 

karakteristik dan keunggulan 

tersendiri. Di samping itu, disadari 

bahwa kejayaan Islam masa lalu 

adalah sebagai kekuatan untuk 

membangkitkan spirit dalam 

menumbuh-kembangkan tradisi 

ilmiah demi kemajuan pendidikan 

Islam kontemporer yang mampu 

menyelesaikan problematika umat 

manusia. 

Konsep pendidikan Islam 

sangat mementingkan sumber daya 

manusia yang berkualitas, tetapi 

pada saat yang sama menekankan 

kualitas kehidupan duniawi dan 

spiritual sebagai bagian yang tidak 

terpisahkan dengan pelibatan aspek 

karakter sebagai ruh pendidikan 

Islam, memperhatikan agama dan 

dunia, memperhatikan tidak hanya 

aspek agama, moral dan spiritual, 

tetapi juga aspek kemanfaatan, 

mempelajari pengetahuan hanya 

demi pengetahuan dan penciptaan 

mata pencaharian dan pelatihan 

pertukangan (Isomudin et al., 2021). 

Hal tersebut melahirkan implikasi 

bahwa baik kajian agama maupun 

ilmu pengetahuan dan teknologi 

sama pentingnya untuk 

mengembangkan misi mulia umat 

Islam menjadi pemimpin di muka 

bumi. 

e. Upaya Penguatan dalam Sumber 

Daya  

a) Sertifikasi Guru dan Dosen 

Kebutuhan akan akreditasi 

baik bagi guru maupun 

pendidik tidak hanya 

memenuhi persyaratan pekerjaan 

yang mensyaratkan kualifikasi 

dan akreditasi minimal, tetapi 

juga memungkinkan guru dan 

tenaga pendidik memperoleh 
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tunjangan vokasi dari negara. 

Tunjangan vokasional 

diperlukan sebagai prasyarat 

mutlak untuk vokasi. Hal ini 

memungkinkan masyarakat 

bekerja untuk hidup layak, 

apalagi guru dan dosen masih 

tergolong berpenghasilan 

rendah dan tunduk pada UU 

No 2. Tahun 2007. Ketersediaan 

guru yang berkualitas 

merupakan syarat mutlak bagi 

sistem dan praktik pendidikan 

yang berkualitas. Hampir setiap 

negara di dunia secara historis 

mengembangkan kebijakan 

yang mempromosikan 

ketersediaan guru berkualitas. 

b) Reorientasi Pendidikan Islam 

Berbasis Dialog 

Cita-cita inti pendidikan 

Islam adalah pendidikan 

manusia yang beriman, cerdas, 

kreatif dan berakhlak mulia. 

Tugas utama pendidikan 

adalah secara sadar 

membimbing manusia menuju 

cita-cita tersebut, dan 

pendidikan Islam juga memiliki 

fungsi untuk menyelaraskan 

kehidupan manusia dan 

keragaman dengan kehidupan 

Islam yang ideal. Oleh karena 

itu sudah sepantasnya landasan 

pendidikan Islam modern 

diarahkan pada dua tujuan, 

yaitu kepada pemuda sebagai 

pewaris ajaran Islam dan 

masyarakat yang belum 

menerima ajaran Islam dengan 

dakwah Islam. 

c) Bersahabat dengan Sains dan 

teknologi 

Di era teknologi informasi 

dan komunikasi yang akan 

datang, masih banyak 

permasalahan yang harus 

diselesaikan. Tantangannya 

adalah perubahan di segala 

bidang dan aspek kehidupan 

manusia. Akibatnya, kecepatan 

sistem informasi dan 

komunikasi bukan saja sulit 

disaring, bahkan lebih parah 

lagi, merusak nilai-nilai 

kemanusiaan dalam kehidupan 

sehari-hari umat beragama. 

Teknologi dan ilmu informasi 

telah menjadi bagian yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan 
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modern. Masyarakat sangat 

lekat dengan teknologi dalam 

kesehariannya karena manfaat 

dan kemudahan yang 

ditawarkannya secara praktis. 

Sehingga dalam sehari-harinya 

mendorong manusia untuk 

mengembangkan teknologi dan 

memanfaatkannya dalam 

bidang pengembangan pendidikan 

dalam substansi multimedia. 

d) Pengembangan Kesadaran Diri 

Kritis yang berdaya Cipta 

Akal dan nalar manusia 

dalam Islam menempati posisi 

strategis dan terhormat. Sub 

kata Fikr dalam berbagai frase 

tidak kurang disebutkan dalam 

18 pokok pembahasan dalam al-

Quran. Bahkan dalam 

Pendidikan Agama Islam untuk 

mencapai teori ma’rifatullah 

mesti ditempuh melalui rasio, 

begitu pula untuk memahami 

dalil-dalil syar’i dalam Islam, 

maka aspek nalar kritis 

mempunyai peran sangat 

penting dalam Islam. 

Mengembangkan cara berpikir 

kritis dan kreatif merupakan 

kerangka dasar seumur hidup 

untuk mencari rasa kepekaan 

dalam kemanusiaan. Tugas ini 

menjadi kewajiban seluruh 

elemen; baik peserta didik 

maupun pendidik sendiri. 

e) Pengembangan Pendidikan 

Islam Bidang Kejuruan dan 

Teknologi 

Sesungguhnya ruang 

lingkup pendidikan Islam 

tidaklah sempit sebagaimana 

anggapan orang. Pendidikan 

Islam tidak hanya terbatas pada 

sifat ukhrawi semata melainkan 

dituntut adanya keseimbangan/ 

balancing antara kebutuhan 

dunia dan pencapaian orientasi 

di akhirat. Hal tersebut juga 

bentuk perintah dari Allah SWT 

kepada Baginda Rasulullah 

SAW agar tidak memikirkan 

kepentingan akhirat saja 

melainkan di sana banyak 

kepentingan dunia yang 

semestinya dipenuhi. Beliau 

memikirkan untuk beramal di 

samping juga bekerja untuk 
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memenuhi kebutuhan 

keluarganya. 

f. Penguatan Resolusi Pendidikan 

Islam dengan Design Thinking  

Desain thinking merupakan pola 

dari pemikiran yang di inisiasi dari 

kata mata sebagai desainer guna 

memecahkan masalah melalui 

pendekatan orientasi kemanusiaan 

sehingga dalam beberapa negara 

kaidah atau car aini dikembangkan 

dalam berbagai bidang termasuk 

didalamnya antara lain: 

pengembangan bisnis, pengembangan 

produk, sosial, budaya, keputusan 

politik baik strategi jangka pendek 

atau jangka panjang. Sejak awal 

berkembangnya desain thinking 

tahun 2008 hingga sekarang ini 

menjadi salah satu metode berpikir 

baru yang memiliki tingkat 

responsifitas dan kompabilitas 

dalam menghadapi kemajuan 

modern di berbagai bidang yang 

berhubungan dengan perubahan 

cepat seiring perkembangan 

teknologi. 

Design thinking adalah sikap 

dan metode untuk belajar, 

kolaborasi, dan pemecahan 

masalah. Pada kenyataannya, 

proses desain adalah kerangka kerja 

terorganisir untuk mengidentifikasi 

masalah, mengumpulkan data, 

mengembangkan solusi potensial, 

menyempurnakan ide, dan menguji 

solusi. Secara tradisional, 

pengajaran dan pembelajaran 

akademik bersifat analitis dan 

terkonsentrasi. Dalam desain 

berpikir ini, didorong untuk 

mengambil sikap kritis 

(mengkritik), berpikir secara 

berbeda, dan mengembangkan 

refleksivitasnya. Strategi ini 

mempromosikan empati, penyelidikan, 

konstruktif, dan literasi konstan. 

Dikarenakan penelitian ini 

menggunakan aspek pemikiran 

pada sosial masyarakat perlu 

pendekatan design thinking yang 

terkait dengan penguatan sebagai 

perubahan yang dilakukan 

berencana melalui tahap 

penyadaran, kapasitasisasi dan 

pendayagunaan dalam bidang 

pendidikan (Panke, 2019). 

Kemudian Rinawati (2009) 

menjelaskan pada langkah 

penyadaran dengan pemahaman 
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untuk melakukan perubahan pada 

diri masyarakat, baik diri, 

lingkungan, atau keluarga.  

Pada tahap kapasitasisasi 

dilakukan sebagai manusia melalui 

organisasi dan sistem nilai yang 

berlaku sehingga dapat 

memberikan pembelajaran pada 

masyarakat tentang kecakapan 

dalam melakukan proses 

pemberdayaan serta pendayaan 

melalui otorisasi yang diberikan 

sebagai kekuasaan dalam rangka 

memberikan dukungan perubahan 

yang terjadi pada masyarakat dan 

lingkungan, yang dilihat dari 

dampak secara langsung atau tidak 

langsung serta jangka pendek dan 

jangka panjang.  

Pada model design thinking di 

bawah ini, menjelaskan siklus 

dalam menyelesaikan pada empat 

tahap:  

1. Tahap gambaran atau 

pembentukan masalah dengan 

melakukan inventarisasi atau 

investigasi detail serta 

komperhensif tentang masalah 

yang ada.  

2. Tahap pemusatan pada 

penyelesaian masalah melalui 

pembentukan tim-tim berdasarkan 

kepentingan dan kemampuan 

anggotanya serta strategi yang 

akan diterapkan. 

3. Tahap kepemimpinan yang 

kreatif diperlukan sebagai 

komando dalam mengarahkan 

dan memutuskan pada 

penyelesaian masalah, hal ini 

dituntut kreatif dalam 

mengantisipasi masalah yang 

timbul dari penyelesaian 

masalah yang telah selesai 

dilakukan. 

4. Tahap penguatan adaptif 

terhadap tim sebagai wujud agar 

dimasa mendatang permasalahan 

yang ada akan cepat 

terselesaikan tanpa harus banyak 

melakukan konsolidasi tim yang 

lebih luas.  
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Gambar 2 Model Design Thinking (Duke, 2022) 

 
 

 

Tabel 1 Design Thinking pada Problematika Internal dan Resolusi Pendidikan Islam 

No Problematika Design Thinking Resolusi 

1. a. Radikalisasi 
pemahaman 
agama Islam  

b. Multikultural 
dan multietnis 

 

a. Tahap gambaran 
atau 
pembentukan 
masalah 

b. Tahap pemusatan 
pada penyelesaian 
masalah 

c. Tahap 
kepemimpinan 
yang kreatif 

d. Tahap penguatan 
adaptif terhadap 
tim 

Upaya penegasan orientasi Islam dalam 
pendidikan 
 

2. Pergeseran 
sentralisasi dan 
disentralisasi 
kebijakan  
 

a. Pemurnian Islam dalam reformasi 
pendidikan 

b. Mencapai tujuan pendidikan Islam 

3. Kurangnya 
sumberdaya 
manusia di 
bidang ilmu 
teknologi dan 
sains 
 

Upaya penguatan dalam sumber daya  
a) Sertifikasi guru dan dosen 
b) Reorientasi pendidikan Islam berbasis 

dialog 
c) Bersahabat dengan sains dan teknologi 
d) Pengembangan kesadaran diri kritis 

yang berdaya cipta 
e) Pengembangan pendidikan Islam 

bidang kejuruan dan teknologi 
4 Nilai dan literasi 

kritis 
 

Islamisasi ilmu pengetahuan 

SIMPULAN 

Elaborasi manusia dan pendidikan 

menjadikan kehidupan lebih 

memberikan nilai manfaat yang luas 

dan berkelanjutan. Dalam kehidupan 

bentuk permasalahan bermunculan 

dalam berbagai bentuk dan sifat serta 

tenggang waktunya, menuntut manusia 

mendayagunakan potensi dirinya yaitu 

berpikir mencari dan mendapatkan 

alternatif penyelesaian yang parsial dan 
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kompleksitas, filosofis, dan faktual. 

Problematika internal pendidikan Islam 

di Indonesia selain menggunakan 

instrumen kebijakan, perlu melakukan 

pendekatan proses berpikir desain 

sebab agama Islam memerintahkan 

agar kita ‘berpikir’ dari alam semesta 

apa yang mesti kita lakukan 

menyelesaikan masalah. Proses design 

thinking (berpikir desain) merupakan 

salah satu pendekatan dalam 

memahami dan menjelaskan masalah 

serta mencari orientasi solusi.  

Menggunakan design thinking 

diperoleh pendekatan solutif yaitu 

upaya penegasan orientasi Islam dalam 

pendidikan, pemurnian Islam dalam 

reformasi pendidikan, mencapai tujuan 

pendidikan Islam, Islamisasi ilmu 

pengetahuan dan upaya penguatan 

dalam sumber daya melalui sertifikasi 

guru dan dosen, reorientasi pendidikan 

Islam berbasis dialog, bersahabat 

dengan sains dan teknologi, 

pengembangan kesadaran diri kritis 

yang berdaya cipta dan pengembangan 

pendidikan Islam bidang kejuruan dan 

teknologi. Implikasi penelitian 

menunjukkan bahwa semakin 

berkembang kehidupan menciptakan 

permasalahan yang kompleks pada 

pendidikan Islam diperlukan 

pendekatan design thinking dalam 

tahap penyelesaiannya.  
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